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BAB IV 

KESIMPULAN  

Jepang memiliki kebudayaan yang beranekaragam dari kuliner, fashion, film, 

musik, anime, dan seni-seni tradsional Jepang. Guna memperbaiki citra negatif Jepang 

pasca kekalahan di perang dunia II, Jepang melakukan diplomasi budaya untuk 

memperbaiki citranya yang tercoreng.  Jepang melihat potensi kebudayaan negaranya 

dan Keberagaman kebudayaan Jepang digunakan sebagai instrumen yang digunakan 

untuk melakukan diplomasi budaya Jepang. Komitmen Jepang untuk memperbaiki 

citranya ditegaskan dengan membentuk The Japan Foundation oleh Kementrian Luar 

Negeri Jepang sebagai lembaga yang mengawasi dan menjalankan aktvitas diplomasi 

budaya Jepang di 24 negara berbeda. Tujuan akhir dari diplomasi budaya Jepang adalah 

untuk menyebarkan pengaruh dan menjalin serta menjaga persahabatan Jepang dengan 

negara-negara internasional, Salah satu negara tujuan Jepang untuk aktivitas diplomasi 

adalah Indonesia, yang notabene merupakan negara bekas jajahan Jepang di zaman 

perang dunia II. 

Salah satu kebudayaan Jepang yang digunakan untuk aktivitas diplomasi 

adalah anime yang merupakan kebudayaan modern Jepang. Anime memiliki 

kepopuleran dan peminat dikalangan masyarakat internasional, khususnya dalam 

penelitian ini adalah anime “Doraemon” yang dinobatkan sebagai duta besar budaya 

animasi Jepang untuk mengemban tanggung jawab sebagai aktor diplomasi budaya 
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Jepang. Di Indonesia sendiri, “Doraemon” memiliki kepopuleran dari peminat 

dikalangan masyarakat Indonesia.  

Dalam penelitian ini, penulis melihat “Doraemon” sebagai duta besar budaya 

animasi Jepang yang ditunjuk langsung oleh Kementrian Luar Negeri Jepang memiliki 

peran dalam diplomasi budaya Jepang secara resmi. “Doraemon” diharapkan dapat 

menjadi pembawa pengaruh baik dan informasi mengenai negara Jepang. Dalam teori 

diplomasi multi-jalur, “Doraemon” merupakan hasil dari kerjasama aktor pemerintah 

dan aktor non negara untuk menciptakan “Doraemon” sebagai representatif dan 

promotor budaya Jepang. “Doraemon” dalam perannya di diplomasi budaya Jepang 

menggunakan jalur ke sembilan yang mengutilisasi media massa dan media sosial 

untuk membantu berkomunikasi dan memberikan informasi kepada publik. Popularitas 

“Doraemon” sebagai sebuah tontonan dibantu dengan keberadaan media yang mudah 

untuk mengaksesnya, ditambah dengan selipan-selipan kebudayaan Jepang di dalam 

“Doraemon” yang membuat kebudayaan Jepang bisa terlihat dalam tayangannya.  

Untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah disebutkan sebelumnya 

yakni bagaimana peran “Doraemon” dalam mendukung diplomasi budaya Jepang di 

Indonesia dalam meningkatkan citra Jepang?  Penulis dapat menyimpulkan bahwa 

peran “Doraemon” di dalam diplomasi budaya Jepang di Indonesia adalah untuk 

menjadi tokoh yang dapat menjadi representasi budaya Jepang dan yang mampu 

mempromosikan budaya Jepang yang dikenal dengan baik oleh Indonesia. Dalam 

representasi budaya Jepang, “Doraemon” yang merupakan duta besar budaya animasi 
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Jepang membawa budaya Jepang untuk semakin dikenal, nama “Doraemon” dapat 

digunakan sebagai asosiasi terhadap budaya Jepang atau merupakan representatif dari 

kebudayaan Jepang. Ditambah dengan keberadaan media sosial yang menciptakan 

kondisi untuk publik berkomunikasi langsung dengan “Doraemon”.  

Kemudian Peran “Doraemon” meliputi menjadi tokoh yang dapat 

mempromosikan budaya Jepang. “Doraemon” dapat memberikan pengaruh positif 

terhadap Jepang seperti dengan mempopulerkan kebudayaanya seperti salah satu 

makanan tradisional Jepang, yakni dorayaki. “Doraemon” juga memiliki peran untuk 

memberikan pemahaman dan penngenalan lebih baik lagi terhadap negara Jepang yang 

berujung pada promosi positif terhadap Jepang. Kemudian, terakhir peran “Doraemon” 

di diplomasi budaya Jepang adalah menjadi aktor yang mampu berkomunikasi dengan 

masyarakat dan meningkatkan minat positif Indonesia kepada negara Jepang dan mau 

berinteraksi dalam kegiatan atau mau belajar mengenai Jepang.  
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